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Pencahayaan merupakan salah satu faktor lingkungan yang penting untuk
menciptakan kondisi kerja terbaik. Menurut Suma’mur (1981), pencahayaan yang
baik merupakan salah satu upaya preventif untuk mengurangi kejadian kelelahan
mata yang pada akhirnya akan menyebabkan kecelakaan kerja. Beberapa
pengalaman menunjukkan bahwa pencahayaan yang tidak baik (kurang memadai)
disertai dengan tingkat kecelakaan yang tinggi. Menjahit merupakan salah satu
pekerjaan yang sangat membutuhkan Kketelitian tinggi, karena pekerjaan tersebut
sangat mengandalkan ketajaman penglihatan yang terfokus pada mata penjahit. Oleh
karena itu keberadaan tingkat pencahayaan yang memadai di tempat kerja menjadi
syarat utama untuk menunjang kegiatan menjahit tersebut.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dan bersifat deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui kondisi pencahayaan pada industri kecil pakaian jadi
dan pembuatan tas khususnya pada APRAS Industri Kecil Pakaian Olahraga dan
Boria Hand Bags (industri kecil pembuatan tas) di Kompleks Perkampungan Industri
Kecil (PIK) tanpa melakukan uji statistik. Unit yang diteliti adalah lingkungan kerja
yang berkaitan dengan tingkat pencahayaan serta proses kerja yang membutuhkan
ketelitian tinggi dan pencahayaan yang cukup di APRAS Industri Kecil Pakaian
Olahraga dan Boria Hand Bags di Kompleks Perkampungan Industri Kecil (PIK).
Data-data dikumpulkan dengan cara melakukan observasi lingkungan Kkerja,
pengukuran intensitas pencahayaan (iluminasi) dan wawancara kepada pemilik dan
pekerja di industri kecil tersebut.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kondisi pencahayaan yang terdapat di
APRAS Industri Kecil Pakaian Olahraga dan Boria Hand Bags tidak layak (sangat
gelap), karena tidak memenuhi ketentuan yang tercantum dalam Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 1405 Tahun 2002 tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri. Masing-masing hasil pengukuran yang
diperoleh adalah sebesar 14,48%, 9,442%, 9,74%, 7,84%, 13,98% dan 8,29% dari
standar untuk area kerja APRAS Industri Kecil Pakaian Olahraga serta sebesar
20,01%, 16,48%, 10,49%, 16,97%, 10,1% dan 22,81% dari standar untuk area kerja
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Boria Hand Bags. Di balik rendahnya tingkat pencahayaan pada kedua area
pengukuran tersebut terdapat faktor-faktor yang memberikan kontribusi, di antaranya
intensitas pencahayaan (iluminasi), sumber pencahayaan, warna dinding, langit-
langit, bidang kerja dan lantai serta ketinggian langit-langit dan lampu.
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